BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kualitas

pelayanan perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak badan di

KPP Pratama Bandung Bojonagara. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1.

Kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Bandung Bojonagara. Hal ini
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 0,285 dan thiwung
lebih besar dari tubel (3,163 > 1,98498) pada taraf signifikansi 5% serta nilai
signifikansi kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak lebih
kecil dari taraf signifikansi 5% (0,002 < 0,05).

Sanksi perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
badan yang terdaftar di KPP Pratama Bandung Bojonagara. Hal ini dibuktikan
dengan nilai koefisien regresi yang bernilai positif yaitu 0,515 dan thiwng lebih besar
dari taver (5,727 > 1,98498) pada taraf signifikansi 5% serta nilai signifikansi
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (0,000 < 0,05).

Kualitas pelayanan perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh positif
signifikan secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak badan yang terdaftar di
KPP Pratama Bandung Bojonagara. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien
regresi yang bernilai positif yaitu 0,285 dan 0,515 dan nilai Fpiwung lebih besar dari
Frabel (54,571 > 3,09) pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, nilai signifikansi
kualitas pelayanan perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak lebih kecil dari pada taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Hasil pengujian
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,532 yang berarti bahwa
kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh kualitas pelayanan perpajakan dan sanksi
perpajakan sebesar 53,2%.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang diajukan dalam penelitian
ini diharapkan akan bermanfaat bagi:
1. Bagi KPP Pratama Bandung Bojonagara

a. KPP harus dapat menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan yang
diberikan kepada wajib pajak khususnya wajib pajak badan seperti
meningkatkan kualitas petugas pajak dalam penanganan dan penjelasan
tentang perpajakan dengan cara memberikan pelatihan dan evaluasi kepada
petugas pajak secara berkala. Untuk memaksimalkan kemudahan dan efisiensi
pelayanan terhadap wajib pajak dalam hal membayar dan melunasi pajaknya,
penerapan self assesment system melalui tax online system (e-faktur, e-filling
dan e-billing) dalam hal pengisian, pembayaran, dan pelaporan pajak masih
diperlukan perbaikan dan peningkatan sarana dan prasarana, berupa
tersedianya sistem aplikasi pajak yang mudah diakses dan dioperasikan,
perbaikan server online Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan peningkatan
kualitas jaringan internet yang lebih luas dan cepat.

b. KPP perlu melakukan sosialisasi dan penyuluhan secara berkala, yaitu satu kali
dalam satu bulan di media cetak dan elektronik, media sosial, maupun internet
berkaitan dengan sanksi perpajakan dan peraturan perpajakan. Sehingga, wajib
pajak dapat memahami hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan sanksi
perpajakan serta penyebab dari dikenakannya suatu sanksi perpajakan
terhadap wajib pajak.

2. Bagi Wajib Pajak
Wajib pajak hendaknya dapat meningkatkan kedisiplinan dalam membayar pajak
dan kepatuhan dalam mengisi SPT sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan kajian di bidang yang
sama dapat menambah variabel bebas yang kemungkinan memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak dan tidak digunakan dalam penelitian ini,

sehingga dapat ditemukan variabel baru yang akan meningkatkan kepatuhan
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wajib pajak seperti tarif perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan lain
sebagainya.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel sehingga

hasil penelitian dapat digeneralisasikan.
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